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Formulir UKL-UPL Standar Spesifik
Untuk Usaha dan/atau Kegiatan BATCHING PLANT PT SYAHIR JAYA BETON

Kode KBLI : 23957

A. IDENTITAS PELAKU USAHA
: SYAHIR JAYA BETON (Perusahaan Terbatas (PT))

1. Nama Perusahaan

2. Alamat Perusahaan : JI. Apt. Pranoto No. 38 RT. 39 Kec. Sangatta Utara
3. Nomor Telp : 0812 5402 0935

4. Nomor Fax b

5. Penanggung Jawab : Irnawati, M.Pd

6. Jabatan : Direktur

B. DESKRIPSI RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
1. Nama Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dan Lokasi rencana kegiatan

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang direncanakan adalah BATCHING PLANT PT
SYAHIR JAYA BETON di Kaliorang Kab. Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur Oleh

SYAHIR JAYA BETON

bumi etam

2. Kesesuaian Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dengan Tata Ruang

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang direncanakan adalah BATCHING PLANT PT

SYAHIR JAYA BETON di Kaliorang Kabupaten/Kota Kab. Kutai Timur Provinsi
Kalimantan Timur oleh SYAHIR JAYA BETON (Perusahaan Terbatas (PT)).

3. Skala Besaran Usaha

Usulan BATCHING PLANT PT SYAHIR JAYA BETON di Kaliorang Kabupaten/Kota Kab.
Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur  oleh SYAHIR JAYA BETON

(Perusahaan Terbatas (PT)), dengan skala 10000 M2.

4. Rincian Usaha dan/atau Kegiatan Yang akan dilaksanakan
a. Tahap Pra Konstruksi
Terdiri atas :

1) Pembebasan Lahan

a) SOP A.2.1 Perubahan Persepsi Masyarakat Akibat Pembebasan Lahan




b) SOP A.2.2 Timbulnya konflik sosial akibat pembebasan lahan
c) SOP A.2.4 Hilangnya mata pencaharian akibat pembebasan lahan
d) SOP A.2.5 Perubahan pendapatan akibat pembebasan lahan

2) Pengambilan data kondisi lingkungan (rona lingkungan hidup awal)

a) SOP A.4.1 Perubahan persepsi masyarakat akibat pengambilan data kondisi
lingkungan (rona lingkungan hidup awal)

3) Sosialisasi
a) SOP A.1.1 Perubahan persepsi masyarakat akibat sosialisasi
b. Tahap Konstruksi
Terdiri atas :
1) Pembangunan fasilitas/unit utama dan fasilitas /unit pendukung

a) SOP B.4.2 Peningkatan TSP (debu) akibat pembangunan fasilitas/unit utama
dan fasilitas/unit pendukung

b) SOP B.4.5 Penurunan Kualitas Air Permukaan Akibat Pembangunan
fasilitas/unit utama dan fasilitasunit pendukung

c) SOP B.4.7 Gangguan Arus Lalu Lintas Akibat Pembangunan Fasilitas/Unit
Utama dan Fasilitas/Unit Pendukung

2) Mobilisasi peralatan dan material
a) SOP B.3.1 Peningkatan Kebisingan Akibat Mobilisasi Peralatan dan Material
b) SOP B.3.2 Peningkatan TSP (debu) Akibat Mobilisasi Peralatan dan Material

c) SOP B.3.3 Perubahan Persepsi Masyarakat Akibat Mobilisasi Peralatan dan
Material

d) SOP B.3.4 Gangguan Arus Lalu Lintas Akibat Mobilisasi Peralatan dan Material
e) SOP B.3.5 Kerusakan Jalan Akibat Mobilisasi Peralatan dan Material

3) Pembangunan fasilitas /unit utama dan fasilitas/unit Pendukung / fasilitas
budidaya

a) SOP B.4.1 Peningkatan Kebisingan Akibat Pembangunan Fasilitas/Unit Utama
dan Fasilitas/Unit Pendukung / Fasilitas Budidaya

4) Penerimaan tenaga kerja
a) SOP B.1.1 Peningkatan Kesempatan Kerja Akibat Penerimaan Tenaga Kerja

b) SOP B.1.2 Peningkatan Peluang Berusaha dan Pendapatan akibat Penerimaan
Tenaga Kerja




5) Pembersihan dan pematangan lahan

a) SOP B.2.1 Penurunan Kualitas Air Permukaan Akibat Pembersihan Lahan dan
Pematangan Lahan

b) SOP B.2.2 Peningkatan TSP (debu) akibat Pembersihan Lahan dan Pematangan
Lahan

c) SOP B.2.3 Peningkatan Air Larian Akibat Pembersihan Lahan dan Pematangan
Lahan

d) SOP B.2.4 Peningkatan Kebisingan Akibat Pembersihan dan Pematangan Lahan

e) SOP B.2.9 Potensi Banjir/Genangan Akibat Pembersihan dan Pematangan
Lahan

fy SOP B.2.10 Perubahan Persepsi Masyarakat Akibat Pembersihan dan
Pematangan Lahan

g) SOP B.2.11 Gangguan Kenyamanan Masyarakat Akibat Pembersihan dan
Pematangan Lahan

c. Tahap Operasi
Terdiri atas -
1) Operasional unit/fasilitas utama dan unit/fasilitas pendukung
a) SOP C.1.2 Peningkatan Peluang Berusaha Akibat Penerimaan Tenaga Kerja

b) SOP C.2.2 Peningkatan Limbah Padat (Sampah) Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

c) SOP C.2.3 Peningkatan Kebauan Akibat Kegiatan Operasional Unit/Fasilitas
Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

d) SOP C.2.4 Peningkatan Timbulan Limbah B3 Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

e) SOP C.2.6 Peningkatan Gangguan Lalu Lintas Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

f) SOP C.2.8 Penurunan Kesehatan Masyarakat Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

g) SOP C.2.9 Peningkatan Keresahan dan Konflik Masyarakat Akibat Kegiatan
Operasional Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

h) SOP C.2.11 Penurunan Kualitas Air Permukaan Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

i) SOP C.2.14 Penurunan Kuantitas Air Tanah Akibat Kegiatan Operasional
Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

j} SOP C.2.20 Kerusakan Jalan Akibat Kegiatan Operasional Unit/Fasilitas Utama




Dan Unit/Fasilitas Pendukung

k) SOP C.2.21 Penurunan Kualitas Udara (Emisi dari Cerobong) Akibat Kegiatan
Operasional Unit/Fasilitas Utama dan Unit/Fasilitas Pendukung

2) Penerimaan tenaga kerja
a) SOP C.1.1 Peningkatan Kesempatan Kerja Akibat Penerimaan Tenaga Kerja
b) SOP C.1.3 Peningkatan Pendapatan Akibat Penerimaan Tenaga Kerja

c) SOP C.1.4 Peningkatan Keresahan dan Konflik Masyarakat Akibat Penerimaan
Tenaga Kerja

d. Tahap Pasca Operasi
Terdiri atas :
1) Pelepasan Tenaga Kerja
a) SOP D.1.2 Peningkatan Keresahan Masyarakat Akibat Pelepasan Tenaga Kerja
2) Pembongkaran Fasilitas Operasional (Fasilitas Utama dan/atau Pendukung)

a) SOP D.3.1 Penurunan Kualitas Udara Akibat Pembongkaran Fasilitas
Operasional (Fasilitas Utama dan/atau Pendukung)

b) SOP D.3.2 Peningkatan Kebisingan Akibat Pembongkaran Fasilitas Operasional
(Fasilitas Utama dan/atau Pendukung)
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LAMPIRAN 1

Persetujuan Teknis

Pembuangan Air Limbah Ke Badan Air Permukaan

A. Standar Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah
Baku Mutu Air Limbah Usaha dan/atau Kegiatan Berbasis Produksi

1.

Pembangunan Sarana dan Prasarana

Parameter Satuan Kadar Paling Tinggi
Temperatur oC 40
Zat padat larut (TDS) mg/L 4.000
Zat padat suspensi (TSS) mg/L 400
pH - 6,0 -9,0
Besi terlarut (Fe) mg/L 10
Mangan terlarut (Mn) mg/L 5
Barium (Ba) mg/L
Tembaga (Cu) mg/L 3
Seng (Zn) mg/L 10
Krom Heksavalen (Cré+) mg/L 0,5
Krom Total {Cr) mg/L 1
Cadmium (Cd) mg/L 0,1
Air Raksa (Hg) mg/L 0,005
Timbal (Pb) mg/L 1
Stanum (Sn) mg/L 3
Arsen (As) mg/L 0,5
Selenium (Se) mg/L 0,5
Nikel (Ni) mg/L 0,5
Kobalt (Co) mg/L 0,6
Sianida (CN) mg/L 0,5
Sulfida (H2S) mg/L 1
Fluorida (F) mg/L 3
Klorin bebas (Clz) mg/L 2
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Parameter Satuan Kadar Paling Tinggi
Amonia-Nitrogen (NHs-N) mg/L 10
Nitrat (NO3-N) mg/L 30
Nitrit (NO»>-N) mg/L 3
Total Nitrogen mg/L 60
BODs mg/L 150
COD mg/L 300
senyawa aktif biru metilen mg/L 10
Fenol mg/L 1
Minyak & Lemak mg/L 20
Total Bakteri Koliform MPN/100mL 10.000
Baku Mutu Air Limbah Domestik

Parameter Satuan Kadar Paling Tinggi
pH - 6-9
BOD mg/L 30
COD mg/L 100
TSS mg/L 30
Minyak Lemak mg/L 5
Amoniak mg/L 10
Total Coliform jumlah/100 mL 3000
Debit L/orang/hari 100

3. Kewajiban:

a. memisahkan saluran Air Limbah dengan saluran limpasan air

hujan;

b. memiliki unit pengolahan dan saluran Air Limbah kedap air;

c. memiliki alat ukur debit/atau yang setara

d. memiliki sistern tanggap darurat instalasi pengolahan Air

Limbah;

e. melakukan pemantauan air limbah setiap 1 (satu) bulan sekali

dan badan air 6 (enam) bulan sekali;
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melakukan pemantauan pH dan debit harian;

menyampaikan laporan secara lisan dan secara tertulis jika
terjadi keadaan darurat; dan

melakukan penanggulangan Pencemaran Air dan pemulihan

Mutu Air jika terjadi Pencemaran Air.

4. Larangan

a.

membuang Air Limbah secara sekaligus dalam 1 (satu) kali
pembuangan;

mengencerkan Air Limbah dalam upaya penaatan batas kadar
yang dipersyaratkan; dan

membuang Air Limbah di luar titik penaatan.

standar kompetensi sumber daya manusia:

1.

memiliki penanggung jawab pengendalian Pencemaran Air;

dan/atau

2. memiliki penanggung jawab operasional pengolahan Air Limbah.

-SistemManajemen-Lingkungan

Melakukan Sistem Manajemen Lingkungan dengan tahapan:

1.

Perencanaan:

a.

menentukan lingkup dan menerapkan sistem manajemen
lingkungan terkait pengendalian Pencemaran Air;

menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air;
memastikan kepemimpinan dan komitmen dari manajemen
puncak terhadap pengendalian Pencemaran Pencemaran Air;
memastikan adanya struktur organisasi yang menangani
pengendalian Pencemaran Air;

menetapkan tanggungjawab dan kewenangan untuk peran
yang sesuai;

menentukan aspek menetapkan kebijakan pengendalian
Pencemaran Air;

identifikasi dan memiliki akses terhadap kewajiban penaatan

menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air;
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h. menentukan risiko dan peluang yang perlu ditangani;

i. merencanakan untuk mengambil aksi menangani risiko dan
peluang serta evaluasi efektifitas dari kegiatan tersebut;
dan/atau

j. menetapkan sasaran menetapkan kebijakan pengendalian
Pencemaran Air, menentukan indikator dan proses untuk
mencapainya.

Pelaksanaan:

a. menentukan sumber daya yang disyaratkan untuk penerapan
dan pemeliharaan sistem manajemen lingkungan terkait
pengendalian Pencemaran Air;

b. menentukan sumber daya manusia yang memiliki sertifikasi
kompetensi pengendalian Pencemaran Air;

c. menetapkan, menerapkan, dan memelihara proses yang
dibutuhkan untuk komunikasi internal dan eksternal;

d memastikan kesesuaian metode untuk pembuatan dan
pemutakhiran serta pengendalian informasi terdokumentasi;

e, menetapkan, menerapkan; dan mengendalikan — proses
pengendalian operasi yang dibutuhkan untuk memenuhi
persyaratan sistem = manajemen lingkungan  terkait
pengendalian Pencemaran Air; dan

f menentukan potensi situasi darurat dan respon yang
diperlukan.

Pemeriksaan:

a. memantau, mengukur, menganalisa, dan mengevaluasi kinerja
menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air;

b. mengevaluasi pemenuhan terhadap kewajiban penaatan
menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air;

c. melakukan internal audit secara berkala; dan

mengkaji sistem manajemen lingkungan organisasi terkait
menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air, untuk

memastikan kesesuaian, kecukupan, dan keefektifan.
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4. Tindakan:
a. melakukan tindakan untuk menangani ketidaksesuaian; dan
b. melakukan tindakan perbaikan berkelanjutan terhadap sistem
manajemen lingkungan yang sesuai dan efektif untuk
meningkatkan kinerja pengendalian Pencemaran Air,

Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut.




LAMPIRAN 2

PERSETUJUAN TEKNIS PEMENUHAN BAKU MUTU AIR LIMBAH
YANG DIBUANG KE LAUT

A. Standar Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah
1. Baku Mutu Air Limbah

No Parameter satuan Baku mutu

1 Temperatur °C 40

2 TSS meg/| 200

3 pH 6-9

4 Nitrat (NO3-N) mg/| 30

5 Nitrit (NO2-N) mg/| 3

6 BODs mg/! 150

7 COD mg/ 300

8 Fenol mg/| 1

9 Minyak Lemak mg/| 20

10 Sulfida (H2S) mg/| 1

11 Cadmium (Cd) mg/| 0,1

12 Krom heksavalen {Cr%*) mg/| 0,5
-~ 113 | Timbal{Pb) L mgflL 1 i | —

14 Total coliform MPN/100 ml 10.000

2. Kewajiban:
a. melaksanakan pemantauan:

1) air limbah di titik penaatan (outlef) setiap bulan;

2) air limbah di titik inlet setiap 6 (enam) bulan sekali;

3) kualitas air laut setiap 6 (enam) bulan sekali, ( baku mutu air
laut lampiran VIII Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor : 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup), sesuai
peruntukannya (biota/pelabuhan/wisata bahari);

menggunakan laboratorium teregristrasi Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

b. Mencatat debit air limbah di titik penaatan (outlet) setiap hari;

¢. melaporkan hasil:




1) pemantauan kualitas air limbah setiap 3 (tiga) bulan sekali;
2) pemantauan kualitas air laut setiap 6 (enam) bulan sekali;
3) perhitungan beban Air Limbah bulanan dari titik koordinat
penaatan (outlet) air limbah setiap 3 (tiga) bulan sekali;
4) perhitungan beban air limbah bulanan dari inlet setiap 6
(enam) bulan sekali;
5) perhitungan efisiensi pengolahan air limbah setiap 6 (enam)
bulan sekali;
d. memisahkan saluran air limbah dengan saluran limpasan air
hujan;
e. memiliki unit pengolahan dan saluran air limbah kedap air;
f. memiliki alat ukur debit atau alat ukur yang setara;
g. memiliki sistem tanggap darurat instalasi pengolahan air limbah;
dan
h. sistem tanggap darurat pencemaran laut.

3. Larangan:

a. membuang air limbah secara sekaligus dalam 1 (satu) kali
pembuangari;

b. mengencerkan air limbah dalam upaya penaatan batas kadar
yang dipersyaratkan;

c. membuang air limbah di luar titik penaatan.

B. Pemenuhan Standar Kompetensi Sumber Daya Manusia

Saat usaha dan/atau kegiatan telah memiliki persetujuan teknis wajib
mempunyai sumber daya manusia yang sudah memiliki sertifikat
kompetensi sebagai berikut :

1. penanggungjawab pengendalian pencemaran air; dan/atau

2. penanggungjawab operator instalasi pengolahan air limbah.

C. Sistem Manajemen Lingkungan
Sistem manajemen lingkungan terdiri dari:
1) perencanaan;

2} pelaksanaan;
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3)
4)

pemeriksaan; dan

tindakan.

1) Perencanaan yang meliputi:

a.

menentukan lingkup sistem manajemen lingkungan terkait
Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut;
menetapkan kebijakan Pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Laut;

menentukan sumber daya yang disyaratkan untuk penerapan
dan pemeliharaan sistem manajemen lingkungan terkait
Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut;
menentukan sumber daya manusia yang memiliki sertifikasi
kompetensi Pengendalian Pencemaran Air;

menetapkan kepemimpinan dan komitmen dari manajemen
puncak terhadap Pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Laut;

menetapkan  struktur organisasi yang  menangani
Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut;
menetapkan tanggungjawah dan kewenangan untuk peran
yang sesuai;

menentukan aspek Pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Laut dan dampaknya;

mengidentifikasi dan memiliki akses terhadap kewajiban
penaatan Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan
Laut;

merencanakan untuk mengambil aksi menangani risiko dan
peluang serta evaluasi efektifitas dari kegiatan tersebut;
menetapkan sasaran pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Laut, serta menentukan indikator dan proses
untuk mencapainya;

memastikan kesesuaian metode untuk pembuatan dan
pemutakhiran serta pengendalian informasi terdokumentasi;
menentukan risiko dan peluang yang perlu ditangani;

dan/atau

25



2)

3)

4)

n.

menentukan potensi situasi darurat dan respon yang

diperlukan.

Pelaksanaan yang meliputi:

a.

memantau, mengukur, menganalisa, dan mengevaluasi
kinerja Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut;
mendokumentasikan hasil pemantauan Air Limbah dan
kualitas Air Laut;

melakukan evaluasi hasil pemantauan Air Limbah mengacu
pada Baku Mutu Air Limbah yang telah ditetapkan dalam
Persetujuan Teknis atau peraturan perundang-undangan yang
mengatur tentang Baku Mutu Air Limbabh;

melaporkan seluruh kewajiban Pengendalian Pencemaran

dan/atau Kerusakan Laut.

Pemeriksaan yang meliputi:

a.

mengevaluasi pemenuhan terhadap kewajiban penaatan
Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut;

melakukan internal audit secara berkala; dan/atau

mengkaji sistem manajemen lingkungan organisasi terkait

Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut untuk

memastikan kesesuaian, kecukupan, dan keefektivan.

Tindakan yang meliputi:

a.
b.

melakukan tindakan untuk menangani ketidaksesuaian; dan
melakukan tindakan perbaikan berkelanjutan terhadap sistem
manajemen lingkungan yang sesuai dan efektif untuk
meningkatkan kinerja Pengendalian Pencemaran dan/atau

Kerusakan Laut.
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LAMPIRAN 3

Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi

A. Standar Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi

1.

Sumber Emisi

Utilitas (Genset atau Boiler, tergantung

digunakan oleh Usaha dan/atau Kegiatan)

Baku Mutu Emisi Genset:

bahan bakar yang

Kapasitas | Bahan Parameter Nilai BME
Bakar (mg/m3)
101- Minyak | Nitrogen Oksida (NOx) |3400
SOOKW karbon monoksida (CO) | 170
Gas Nitrogen Oksida (NOx) |300
Karbon Monoksida | 450
(CO)
| 501-1000 | Minyak | Nitrogen Oksida (NOx) 1 1850 -
KW Karbon Monoksida
(o) 77
Ttotal Partikulat 95
Sulfur Dioksida (SO2) 160
Gas Nitrogen Oksida (NOx) | 300
'Karbon Monoksida
o) 250
Sulfur Dioksida (SO2) 150
1001- Minyak | Nitrogen Oksida (NOx) |2300
3000 KW Karbon Monoksida | 168
(CO)
Ttotal Partikulat 90
Sulfur Dioksida (SO2) 150
Gas Nitrogen Oksida (NOx) |285

27



Karbon
(CO)

Monoksida | 250

Sulfur Dioksida (SO2)

60

Semua parameter dikoreksi sebesar 15%

Nitrogen Oksida (NO) ditentukan sebagai NO2 + NO

Metoda pengujian menggunakan Standar Nasional Indonesia

(SNI) atau metoda yang setara (seperti US EPA, JIS)

3. Baku Mutu Emisi Boiler

bakar biomassa berupa | 1.
serabut dan/atau

cangkang

® N O kR W N

Ketel Uap (Boiler) bahan | Parameter Baku Mutu

Partikulat : 300 mg/m3

Sulfur Dioksida (SOg2) : 600 mg/m3
Nitrogen Oksida (NO2) : 800 mg/m?3
Hidrogen Klorida (HC]) : 5 mg/m3
Gas Klorin (Cl2) : S mg/m?3
Ammonia (NH3) : 1 mg/m3

Hidrogen Florida (HF) : 8 mg/m3

Opasitas 30 %

Konsentrasi partikulat dikoreksi

sebesar 6 % Oksigen.

Ketel Uap (Boiler) bahan | 1.
bakar biomassa berupa | 2.
ampas dan/atau daun | 3.

tebu kering 4.

Konsentrasi

Partikulat : 250 mg/m?

Sulfur Dioksida : (SO2) 600 mg/m3
Nitrogen Oksida : (NO2) 800 mg/m3
Opasitas : 30 %

partikulat dikoreksi

sebesar 6 % Oksigen.

Ketel Uap (Boiler) Bahan
bakar biomassa selain: 1.

a. serabut dan/atau 2.

cangkang 3.

Bukan Logam

Partikulat : 350 mg/m3
Sulfur Dioksida (SO2) : 800 mg/m3
Nitrogen Oksida (NO2) :1000

mg/m3
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4.

| bakar batubara

b. ampas dan/atau

daun tebu kering

Hidrogen Klorida (HCI) : 5 mg/m3
Gas Klorin (Cl2) : 10 mg/m3
Ammonia (NH3) : 0,5 mg/m3
Hidrogen Florida (HF) : 10 mg/m3
Opasitas : 30 %

Total Sulfur Tereduksi (Hz2S) : 35

R

1. Air Raksa (Hg) : 5 mg/m3

2. Arsen (As) : 8 mg/m?3

3. Antimon (Sb) : 8 mg/m3

4. Kadmium (Cd) : 8 mg/m3

5. Seng (Zn) : 50 mg/m3

6. Timah Hitam (Pb) : 12 mg/m3
Konsentrasi partikulat dikoreksi

sebesar 6 % Oksigen.

Ketel Uap (Boiler) bahan

|

1. Partikulat : 230 mg/m3

2. Sulfur Dioksida (SO) : 750 mg/m3

3. Nitrogen Oksida (NOg2) : 825 mg/m3
4. Opasitas : 20 %
Konsentrasi partikulat dikoreksi

sebesar 6 % Oksigen.

Ketel Uap (Boiler) bahan

bakar minyak J

|

1. Partikulat : 200 mg/ m3
2. Sulfur Dioksida (SOg) : 700 mg/m3
3. Nitrogen Oksida (NO3) : 700 mg/m3

| 4. Opasitas : 15 %

Konsentrasi partikulat dikoreksi

sebesar 3 % Oksigen.

Ketel Uap (Boiler) bahan

bakar gas

1. Sulfur Dioksida (SOz) : 150 mg/m3

2. Nitrogen Oksida (NO3) : 650 mg/m3

Lokasi pemantauan emisi

Titik Penaatan: Emisi Sumber Tidak Bergerak (Cerobong Emisi)

29



Persyaratan cerobong emisii dilengkapi dengan:

a. Lubang sampling emisi (Diameter 10 Cm)

b. Penutup lubang sampling (flange)
c¢. Posisi lubang sampling (8D/2D, D = diameter) setelah tidak

ada gangguan seperti pembesar, pengecilan, tidak ada aliran

cyclinic flow
d. Pagar pengaman
e. Platform
f. Tangga
g. Sumber listrik
h.

[

Penamaan (kode dan koordinat)

Jenis Alat pengendali emisi yang digunakan (Cyclone, bag

house filter, Electric Precipitator (ESP), wet scrubber, Flue Gas
Disulfurization (FGD), Selective Catalyic Reduction (SCR), Non
Selective Catalyic Reduction (NSCR), Low NOx burber)

Lokasi Pemantauan Ambien

a. Up wind

b. Down Wind

c. Lokasiyang berdekatan dengan masyarakat / titik kontrol

Lokasi Parameter Waktu | Baku Sistem
Pemantauan Penguku | Mutu Pengukuran
ran | (ug/m
3)

a. Up wind Sulfur Dioksida | 1 jam 150 aktif kontinu
b. Down Wind | (SO2) aktif manual
Lokasi yang 24 jam 75 aktif kontinu
berdekatan 1 tahun 45 aktif kontinu
dengan Karbon 1jam | 10000 | aktif kontinu
masyarakat | Monoksida (CO) [ 8 jam 4000 | aktif kontinu

/ titik 1 jam 200 aktif kontinu
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kontrol Nitrogen aktif manual

Dioksida (NO2) | 24jam | 65 aktif kontinu |

1 tahun 50 aktif kontinu

Oksidan 1 jam 150 aktif kontinu
fotokimia (Ox) aktif manual*
sebagai Ozon| 8jam 100 | aktif kontinu**
(O3) 1 tahun 35 aktif kontinu
Hidrokarbon 3 jam 160 aktif
Non kontinu***
Metana NMHC

Partikulat debu | 24 jam 230 aktif manual
< 100 ym (TSP)

Partikulat debu | 24 jam 75 aktif kontinu
< 10 ym (PM1o0) aktif manual

1 tahun 40 aktif kontinu

Partikulat debu | 24 jam 55 aktif kontinu

1 tahun 15 aktif kontinu

Timbal (Pb) 24 jam 2 aktif manual

Keterangan :

ug/m3 = konsentrasi dalam mikrogram per meter kubik, normal,
yaitu tekanan (P) 1 atm dan temperatur (T) 25"C pada kondisi
atmosfer

* Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 1
(satu)jam adalah konsentrasi hasil pengukuran yang dilakukan
setiap 30 (tiga puluh) menit (dalam | jam dilakukan 2 kali
pengukuran) dan dilakukan di antara pukul 11:00 - 14:00 waktu
setempat

** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama
8 (delapan) jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang
dilakukan di antara pukul 06:00 - 18:00 waktu setempat.
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*+** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama

3 (tiga) jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang
dilakukan diantara jam 06:00 - 10:00 waktu setempat.

6. kewajiban:

a.
b.

memiliki alat pengendali Emisi;

menaati Baku Mutu Emisi yang ditetapkan bagi Usaha dan/
atau Kegiatan;

memenuhi persyaratan teknis pengambilan sampel Emisi;
memantau Mutu Udara ambien dan konsentrasi Emisi secara
berkala, menggunakan laboratorium yang teregistrasi oleh
Menteri;

melaksanakan pengurangan dan pemanfaatan kembali;
memiliki penanggung jawab yang memiliki kompetensi di
bidang perlindungan dan pengelolaan Mutu Udara;
melakukan perhitungan Beban Emisi;

memiliki Sistem Tanggap Darurat Pencemaran Udara; dan
melaporkan seluruh kewajiban pengendalian Pencemaran

Udara melalui Sistem Informasi Lingkungan Hidup.

7. larangan:

a.
b.

membuang Emisi secara langsung atau pelepasan dadakan;
melakukan pembuangan Emisi non-fugitiue tidak melalui
cerobong;

menambahkan udara ke cerobong setelah alat pengendali, di
luar dari proses operasi kegiatan; dan/atau

tindakan lain yang dilarang dalam Persetujuan Lingkungan

danlatau ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemenuhan Standar Kompetensi Sumber Daya Manusia

Usaha dan/atau Kegiatan mempunyai sumber daya manusia yang

sudah memiliki sertifikat kompetensi sebagai:

1. penanggung jawab pengendalian Pencemaran Udara; dan/atau
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2.

penanggung jawab operasional instalasi pengendalian Pencemaran

Udara

Sistem Manajemen Lingkungan

Usaha dan/atau Kegiatan menerapkan sistem manajemen lingkungan

melalui:

1. memiliki komitmen dari manajemen puncak terhadap
pengendalian Pencemaran Udara;

2. memiliki kebijakan pengendalian Pencemaran Udara;
memiliki sumber daya yang disyaratkan untuk penerapan dan
pemeliharaan sistern manajemen lingkungan terkait pengendalian
Pencemaran Udara;

4, memiliki struktur organisasi yang menangani pengendalian
Pencemaran Udara;

5. mengidentifikasi dan memiliki akses terhadap kewajiban penaatan
pengendalian Pencemaran Udara;

6. memiliki rencana untuk mengambil aksi menangani risiko dan
peluang serta evaluasi efektifitas dari kegiatan tersebut;

7. memiliki sasaran pengendalian Pencemaran Udara serta
menentukan indikator dan proses untuk mencapainya; dan

8. menyusun rencana audit internal secara regular atau evaluasi

kinerja dan mendokumentasikan hasil audit dan tindak lanjut

perbaikannya.
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LAMPIRAN 4

RINCIAN TEKNIS PENYIMPANAN LIMBAH B3
UNTUK KEGIATAN KLUSTER INDUSTRI BERBASIS PRODUKSI DENGAN
PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA (BAHAN BAKU ---- PROSES
PRODUKSI ----- PRODUK, MISAL INDUSTRY SAWIT/CPO YANG
MENGHASILKAN BERBAGAI PRODUK TURUNAN)

1. Memerlukan TPS Limbah B3
2. Rincian Teknis TPS Limbah B3
a. Lokasi Penyimpanan Limbah B3:
1) Bebas banjir
2) Tidak rawan bencana alam
Apabila lokasi Penyimpanan Limbah B3 tidak bebas banjir dan
rawan bencana alam. Lokasi Penyimpanan Limbah B3 harus
dapat direkayasa dengan teknologi untuk Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.
3) Berada dalam penguasaan setiap orang
b. Fasilitas Penyimpanan Limbah B3
1) Fasilitas Penyimpanan Limbah B3 wajib dilengkapi dengan:
a) peralatan penanganan tumpahan; dan
b) fasilitas pertolongan pertama.
2) Fasilitas Penyimpanan Limbah B3 berupa bangunan
a} Untuk menyimpanan Limbah B3:
(1) kategori 1; dan
(2) kategori 2 dari sumber tidak spesifik, sumber spesifik
umum, dan sumber spesifik khusus.
b) Persyaratan tenis
(1) rancang bangun sesuai dengan jenis, karakteristik, dan

jumlah Limbah B3 yang disimpan;
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(2) luas ruang penyimpanan sesuai dengan jumlah Limbah B3
yang disimpan,;

(3) desain dan konstruksi yang mampu melindungi Limbah B3
dari hujan dan tertutup;

(4) atap dari bahan yang tidak mudah terbakar;

(5) memiliki sistem ventilasi untuk sirkulasi udara;

(6) sistem pencahayaan disesuaikan dengan rancang bangun
tempat Penyimpanan Limbah B3;

(7) lantai kedap air dan tidak bergelombang;

(8) lantai bagian dalam dibuat melandai turun ke arah bak
penampung tumpahan dengan kemiringan paling tinggi 1%
(satu persen);

(9) lantai bagian luar bangunan dibuat agar air hujan tidak
masuk ke dalam bangunan tempat penyimpanan Limbah
B3;

(10)saluran drainase ceceran, tumpahan Limbah B3 dan/atau
air hasil pembersihan ceceran atau tumpahan Limbah B3;

(11)bak penampung tumpahan untuk menampung ceceran,
tumpahan Limbah B3 dan/atau air hasil pembersihan
ceceran atau tumpahan Limbah B3; dan

(12)dilengkapi dengan simbol Limbah B3 sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

3) Fasilitas Penyimpanan Limbah B3 berupa tangki dan/atau
kontainer
a) Untuk menyimpanan Limbah B3 fase cair:
(1) kategori 1; dan
(2) kategori 2 dari sumber tidak spesifik dan sumber spesifik
umum.
b) Persyaratan tenis

(1) dibangun di atas permukaan tanah dengan lantai kedap air;
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(2) tangki dan/atau kontainer dan sistem penunjangnya harus
terbuat dari bahan yang cocok dengan karakteristik Limbah
B3 yang disimpan;

(3) tidak mudah pecah atau bocor;

(4) memiliki tanggul dan saluran pembuangan di sekeliling
tangki dan/atau kontainer menuju bak penampung
tumpahan;

(5) terlindung dari penyinaran matahari dan masuknya air
hujan secara langsung, jika Limbah B3 yang disimpan
memiliki sifat mudah mengembang dan/atau menghasilkan
gas dan/atau bereaksi akibat temperatur dan tekanan; dan

(6) dilengkapi dengan simbol Limbah B3 sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(7) Bak penampung tumpahan sebagaimana dimaksud pada
angka (4) wajib mampu menampung cairan paling sedikit
110% (seratus sepuluh persen) dari total kapasitas tangki

dan/atau kontainer.

3. peralatan penanggulangan keadaan darurat.

a. sistem pendeteksi dan peralatan pemadam kebakaran;

b. alat penanggulangan keadaan darurat lain yang sesuai.

4. Kemasan

a. Persyaratan Kemasan

1) menggunakan kemasan yang terbuat dari bahan logam atau

plastik yang dapat mengemas Limbah B3 sesuai dengan
karakteristik Limbah B3;
2) mampu mengungkung Limbah B3 untuk tetap berada dalam

kemasan;
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3) memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya
tumpahan saat dilakukan penyimpanan, pemindahan, dan/atau
pengangkutan; dan

4) berada dalam kondisi tidak bocor, tidak berkarat, dan tidak rusak.

. Kemasan berupa:

1) drum;

2) jumbo bag;

3) tangki intermediated bulk container (IBC);

4) kontainer; dan/atau

5) kemasan dan/atau wadah lainnya sesuai dengan karakteristik
Limbah B3.

. Kemasan Limbah B3 wajib dilekatkan simbol dan label Limbah B3

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Pengemasan Limbah B3 wajib dilakukan pada fasilitas bangunan,

dan dikecualikan bagi Limbah B3:

1) dari sumber spesifik khusus;

2) berupa peralatan elektronik utuh; atau

3) tidak berbentuk fase cair, debu, dross, gram logam, dan cacahan.
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